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Abstrak. Penelitian ini didorong oleh rendahnya kemampuan literasi matematis siswa kelas VII. Penelitian ini
memiliki tujuan agar dapat melihat pengaruh model PBL berbasis TaRL terhadap kemampuan literasi matematis
siswa di materi kesebangunan segitiga. Penelitian ini memakai metode penelitian kuantitatif berbentuk Posttest-
Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini ialah semua siswa kelas VII SMP Negeri 1 Semarang dengan
sampel penelitian yaitu kelas V11 B sejumlah 34 siswa sebagai kelompok perlakuam dan kelas VII A sejumlah 34
siswa sebagai kelompok pembanding yang terpilih dengan teknik penelitian cluster random sampling. Analisa
data dikerjakan dengan perhitungan uji normalitas, uji homogenitas, uji t dua sampel, serta uji regresi linear
sederhana. Berdasarkan hasil analisa data, diperoleh nilai signifikasi pada uji t dua sampel adalah 0,001 yang
artinya kemampuan literasi matematis memakai model PBL berbasis TaRL lebih efisien dibandingkan dengan
memakai model PBL saja. Pada perhitungan uji regresi linear sederhana menampilkan nilai koefisien determinasi
0,482 yang artinya terdapat pengaruh keaktifan sebesar 48,2% dalam hal kemampuan literasi matematis.
Berlandaskan perhitungan tersebut, bisa ditarik kesimpulan jika kemampuan literasi matematis siswa dengan
memakai model PBL berbasis TaRL mempunyai dampak yang signifikan.

Kata Kunci: pengaruh; problem based learning; TaRL; kemampuan literasi matematis

Abstract. This research is driven by the low mathematical literacy skills of seventh-grade students. This research
aims to observe the influence of the TaRL-based PBL model on students' mathematical literacy abilities in the
topic of triangle similarity. This study uses a quantitative research method in the form of a Posttest-Only Control
Design. The population in this study consists of all seventh-grade students at SMP Negeri 1 Semarang, with the
research sample being class VII B with 34 students as the treatment group and class VII A with 34 students as the
comparison group, selected using cluster random sampling techniques. Data analysis was conducted using
normality tests, homogeneity tests, two-sample t-tests, and simple linear regression tests. Based on the data
analysis results, the significance value in the two-sample t-test was found to be 0.001, indicating that the
mathematical literacy ability using the TaRL-based PBL model is more efficient compared to using only the PBL
model. The simple linear regression test calculation showed a determination coefficient value of 0.482, meaning
that there is an influence of activeness by 48.2% on mathematical literacy abilities. Based on these calculations, it
can be concluded that the mathematical literacy ability of students using the TaRL-based PBL model has a
significant impact.

Keywords: influence; problem based learning; TaRL; mathematical literacy abilities

A. Pendahuluan

Bagian terpenting dalam menyikapi permasalahan di kehidupan nyata adalah matematika.
Dalam hal ini, matematika membekali siswa dalam melakukan kerjasama untuk menyelesaikan
masalahnya (Tabun et al., 2020). Matematika ialah ilmu yang mengkaji konsep, tingkatan yang
berkaitan dengan kegiatan manusia (Afifah et al., 2020). Sering dilakukan dalam setiap harinya,
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matematika menjadi faktor penting dseperti kegiatan berdagang, ekonomi, teknologi, sains dan
lain sebagainya. Hal ini sejalan dengan Rismayanti & Wahyuni (2022) yang menyatakan
kehidupan didunia pasti berhubungan dengan metametaika mulai dari individu, kelompok,
bahkan kehidupan bermasyarakat. Maka kita perlu mengembangkan kemampuan matematis
kita untuk menyelesaikan masalah yang ada dikehidupan. Kemampuan tersebut yaitu
kemampuan literasi matematis.

Kemampuan literasi matematis ini ialah kemampuan dimana seseorang dapat
menerapkan, mengkontruksi, dan menafasirkan ilmu matematika kedalam berbagai hal yang
mencangkup kemampuan dalam menjalankan penalaran matematis serta memakai konsep,
fakta, metode untuk menjelaskan, menggambarkan atau memprediksi fenomena ataupun
kejadian (Afifah et al., 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat Astuti (2020) kemampuan
matematika mengacu pada kemampuan merumuskan dan menerapkan pengetahuan dan
pemahaman matematika untuk memecahkan beragam persoalan harian dengan efektif.
Kemampuan literasi matematis dibutuhkan dalam kegiatan pemecahan masalah dan menuntut
siswa mencari penyelesaian masalah secara konsisten. Dalam masalah matematika tidak hanya
bisa diselesaikan dengan cara menghitung saja. Namun lebih dari itu, dimana siswa harus dapat
mengkomunikasikan, dan menalarnya. Oleh karenanya, keterampilan literasi matematis ini
sangat dibutuhkan siswa dalam memecahkan masalah matematika terkait dengan kehidupan
sehari-harinya. Demi kemajuan pendidikan di Indonesia, diperlukan upaya untuk mengasah dan
memperkuat literasi matematis ini karena sangat penting bagi siswa. Menurut Rahma &
Nursasongko (2024) dalam membantu mengasah dan memperkuat kemampuan literasi
matematis siswa, maka diperlukan usaha mengajar di kelas dengan memakai model
pembelajaran yang relevan dengan kebijakan pelaksanaan kurikulum merdeka, yaitu dengan
menggunakan model PBL berbasis TaRL. Penggunaan model PBL pada proses pembelajaran
dianggap dapat mempengaruhi kemampuan literasi matematis siswa (Paloloang et al., 2020).

Menurut hasil penyelidikan dan wawancara bersama beberapa guru di SMP Negeri 1
Semarang ditemukan jika kemampuan literasi matematis masih tergolong rendah. Pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru masih terkesan monoton dan membosankan. Banyak siswa yang
tidak menunjukkan antusiasme dalam belajar materi yang disampaikan. Menurut Wahyuni et
al. (2020) guru cenderung mengajar dengan memaparkan materi dan contoh, lalu guru akan
memberi penjelasan kepada siswa. Terlihat saat materi dijelaskan oleh guru banyak siswa yang
bingung dalam menghadapi matematika dasar seperti perkalian dan pembagian. Banyak siswa
yang tidak suka dengan hal tersebut. Hal ini menyebabkan siswa tidak dapat menemukan solusi
dari masalah matematika yang diberikan serta kurang minat dengan matematika karena
pembelajarannya tidak sesuai dengan yang siswa inginkan. Salah satunya pada materi
kesebangunan segitiga . Menurut Jan et al. (2020) materi kesebangunan segitiga, siswa
diharuskan untuk memakai syarat atau konsep-konsep kesebangunan untuk menyelesaikan
masalah. Guru harus dapat mencari solusi yang tepat untuk masalah yang dihadapinya, sehingga
diperlukan pembelajaran dengan model yang lebih menarik dan interaktif. Guru dapat
menggunakan model PBL yang berbasis TaRL untuk mengasah atau meningkatkan
kemampuan literasi matematis dan juga dapa meningkatkan antusias siswa.

Model PBL sama dengan model pembelajaran dengan memakai masalah situasional
dalam mendorong siswa agar belajar menyelesaikan masalah dikehidupannya (Tabun et al.,
2020). Hal ini relevan dengan studi yang dilaksanakan oleh Hidayat et al. (2019) dengan
memakai pendekatan pembelajaran siswa akan terhadap masalah konkrit, model pembelajaran
PBL memungkinkan siswa membangun pengetahuannya sendiri, mengembangkan
keterampilan tingkat tinggi, melakukan penelitian, dan menjadi mandiri bagi siswa. Model PBL
bisa mendukung perkembangan cara berpikir siswa dengan menerapkan pembelajaran berbasis
masalah yang relevan dengan kehidupan nyata. Tujuan dari model PBL dalam konteks
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pembelajaran ini ialah untuk mendorong siswa agar aktif berkontibusi kedalam diskusi guna
menyelesaikan masalah yang telah ditetapkan. (Sayekti 2020; Rismayanti & Wahyuni, 2022).
Adapun sintaks model PBL menurut Maryati (2018) adalah pengenalan siswa terhadap
masalah, memfasilitasi siswa, menuntun penalaran individu dan golongan, mengelaborasi dan
memaparkan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Oleh karena itu model PBL ini sangat penting dalam mengasah keterampilan literasi matematis
siswa. Hasil penelitian dari Tabun et al. (2020) menyatakan jika keterampilan lietrasi
matematis siswa ini lebih maksimal dan tergolong baik dari siswa yang pembelajarannya
memakai model PBL . Lebih maksimal lagi jika model PBL ini dikombinasikan dengan
pendekatan TaRL.

Teaching at the Right Level merupakan pendekatan pembelajaran yang bisa mencakup
tahapan tingkatan yang sesuai dengan kemampuan kognitif siswa (Syarifudin & Nurrahmah,
2023). Proses pembelajaran TaRL memerlukan lebih banyak aktivitas dari siswa untuk
menekankan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa. TaRL ini menggunakan strategi
pengajaran yang memperhatikan kemampuan siswa yang berbeda selama pembelajaran
berlangsung (Apriliani et al., 2024). Tujuan dari pendekatan TaRL adalah untuk mengasah
kemampuan dan wawasan siswa dalam hal literasi ataupun numerasi Listyaningsih et al. (2023).
TaRL menjadi salah satu yang terpenting dalam pembelajaran, dimana pendekatan ini menjadi
hal yang diprioritaskan dari kurikulum merdeka untuk dilaksanakan dalam pembelajaran.
Mengingat banyak sekali siswa yang memiliki kemampuan berbeda di setiap materi yang
diajarkan. Hal ini relevan dengan Mangesthi et al. (2023) yang mana antara individu dengan
individu lain memilki kemampuan yang berbeda, ada yang dapat menerima materi dengan cepat
dan ada pula lambat. Maka guru perlu menyadari tingkat kemampuan siswa dengan melakukan
asesmen, baik itu asesmen diagnotif, kognitif maupun non kognitif (Mangesthi et al., 2023).
Asesmen tersebut digunakan dengan tujuan mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
melakukan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru dapat mengelompokkan siswa
sesuai dengan tingkatan yang sudah diketahui.

Berlandaskan permasalahan yang ada, akan dilakukan penelitian dengan menerapkan
pembelajaran model PBL dengan pendekatan TaRL pada materi kesebangunan segitiga
terhadap kemampuan literasi matematis di kelas VII SMP Negeri 1 Semarang. Tujuan dari
penelitian ini adalah agar bisa mengetahui pengarun PBL berbasis TaRL pada materi
kesebangunan segitiga terhadap kemampuan literasi matematis di kelas VII SMP Negeri 1
Semarang.

B. Metodologi Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti, maka peneliti
menggunakan metode penelitian kuantitatif berbentuk Posttest-Only Control Design. Dengan
bentuk tersebut, peneliti hanya memberikan posttest berupa soal uraian di akhir pembelajaran
pada materi kesebangunan segitiga setelah kedua kelas ialah kelompok perlakuan (kelas VI B)
dan kelompok pembanding (VII A) diberikan perlakuan. Desain pada penelitian ini tersaji
dalam Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Pesttest
Kelompok Perlakuan X 8]
Kelompok Pembanding Xz

Keterangan:
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X1 . kelompok perlakuan yang diberi perlakuan model PBL berbasis TaRL
X2 . kelompok pembeda yang diberi perlakuan model PBL
0] . posttest (tes akhir) setelah diberikan perlakuan

Pengambilan data dilakukan di SMP Negeri 1 Semarang di semester genap tahun ajaran
2023/2024. Populasi dari studi ini ialah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Semarang.
Dengan memakai teknik sampling yaitu cluster random sampling, maka didapat dua kelas
sebagai sampel penelitian, yaitu kelas VII B sebagai kelompok perlakuan dan kelas VII A
sebagai kelompok pembanding. Pada kelompok perlakuan diberikan pembelajaran model PBL
berbasis TaRL, sedangkan pada kelompok pembanding memakai pembelajaran model PBL.
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yaitu lembar obsevasi keaktifan dan tes
kemampuan literasi matematis. Adapun teknik penelitian yang dipakai adalah observasi dan
tes. Selanjutnya data akan diolah menggunakan uji normalitas Liliefors, uji homogenitas
Barlett, uji t dua sampel, serta uji regresi linear sederhana.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data kuantitatif berupa hasil nilai posttest
kemampuan literasi matematis dan hasil nilai keaktifan siswa yang memakai model PBL
berbasis TaRL. Setelah peneliti memperoleh data yang dibutuhkan, maka selanjutnya adalah
mengolah dan menganalisis data menggunakan uji t dua sampel dan uji regresi linear sederhana.
Sebelum itu, peneliti melakukan uji prasayarat menggunakan uji normalitas Liliefors dan Uji
Bartlett.
Uji Normalitas

Uji normalitas Liliefors dilaksanakan untuk memahami akankah data dari kedua kelas
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Data diambil berdasarkan hasil posttest kemampuan
literasi matematis siswa. Uji normalitas dihitung memakai bantuan SPSS. Data tersebut
berdistribusi normal jika Sign. > a. Hasil analisa uji normalitas disajikan dalam Tabel 2 sebagai
berikut.

Tabel 2 Uji Normalitas

Kelompok Sig. a Keputusan

Kelompok Perlakuan 0.55 0,05 Ho diterima

Kelompok Pembanding 0,60 Ho diterima

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan dalam tabel di atas, maka bisa diartikan
jika kedua sampel penelitian berasal dari populasi yang normal. Hal itu bisa dilihat dari nilai
signifikasi dari kelompok perlakuan adalah 0,55 dan dari kelompok pembanding adalah 0,60.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas Barlett dilaksanakan guna memahami akankah sampel berasal dari
populasi yang homogen atau heterogen. Data diambil berdasarkan hasil posttest kemampuan
literasi matematis siswa. Uji normalitas dihitung dengan bantuan SPSS. Data tersebut dikatakan
homogen jika Sign. > a. Adapun hasil uji homogenitas diapaparkan pada Tabel 3 sebagai
berikut.
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Tabel 3 Uji Homogenitas

Kelompok Sig. a Keputusan
Kelompok Perlakuan 0,133 0,05 Ho diterima

Kelompok Pembanding

Berdasarkan hasil pehitungan yang disajikan dalam tabel di atas memaparkan jika nilai
signifikasinya adalah 0,133 atau 0,133 > 0,05, yang artinya adalah kedua sampel penelitian
mempunyai variansi yang homogen.

Uji t Dua Sampel

Uji t dua sampel dilakukan guna mengetahui apakah rerata kemampuan literasi matematis
pada kelompok perlakuan lebih efektif (baik) dari kelompok pembanding. Untuk memeriksa
rerata tersebut memakai independent sample t test. Hasil analisa uji t dua sampel dipaparkan
pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4 Uji t Dua Sampel

Kelompok {hitung Sig. a Keputusan
Kelompok Perlakuan 3,584 0,001 0,05 H; ditolak

Kelompok Pembanding

Dilihat dari Analisa data yang diapaparkan pada tabel di atas menunjukkan jika nilai
signifikasinya adalah 0,001. Dikarenakan 0,001 < 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak,
yang memiliki arti bahwa adanya perbedaan rerata hasil tes kemampuan literasi matematis
siswa. Oleh sebab itu, bisa dikatakan bahwa siswa kelas perlakuan lebih unggul daripada kelas
pembanding, karena pada kelas perlakuan memiliki rerata yang lebih baik dari hasil tes
kemampuan literasi matematis siswa. Hasil studi ini sependapat dengan studi dari Agustin et
al. (2022) bahwa siswa mempunyai kemampuan literasi matematis yang baik jika pembelajaran
memakai model PBL berbasis TaRL. Hal ini juga selaras dengan hasil studi dari Afifah et al.
(2020) yang mengatakan jika perkembangan kemampuan literasi matematis yang memakai
model PBL berbasis TaRL lebih efektif dibandingkan dengan memakai model PBL.

Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana dilaksanakan guna melihat adanya dampak antara variabel
bebas (X) yaitu keaktifan siswa dengan menggunakan model PBL berbasis TaRL dan variabel
terikat () yaitu kemampuan literasi matematis siswa. Perhitungan uji regresi linear sederhana
disajikan padaTabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Uji Regresi Linear Sederhana

Model Unstandardized  Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 16,797 18,317 0,694 0,917 0,000
Keaktifan Siswa 1,181 0.216 5455 0,000

Menurut hasil perhitungan uji linear sederhana yang dipaparkan dalam tabel di atas
terlihat bahwa nilai a = 16,797 dan b = 1,181 sehingga diperoleh persamaan regresinya yaitu ¥
= 16,797 + 1,181X. Koefisien regresi X dapat menunjukkan tiap kenaikan satu kesatuan nilai
keaktifan akan berkontribusi dalam peningkatan kemampuan literasi matematis siswa sebesar
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1,181. Hasil nilai positif pada koefisien regresi memperlihatkan jika terdapat korelasi yang
positif antara keaktifan dan kemampuan literasi matematis siswa.

Regresi dapat dikatakan memiliki hubungan linear jika nilai Fhitung > Fravel atau Sig. < a..
Menurut hasil perhitungan dengan memakai aplikasi SPSS mendapatkan nilai Sig. = 0,000.
Dikarenakan 0,000 < 0,05 maka dapat diambil kesimpulan jika terdapat hubungan linear antara
keaktifan siswa dengan kemampuan literasi matematis siswa. Seletah itu, perhitungan koefisien
determinasi dibutuhkan untuk memeriksa seberapa besar pengaruh keaktifan siswa terhadap
keterampilan literasi matematis siswa. Adapun perhitungan koefisien determinan dipaparkan
pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6 Koefisien Determinasi

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the
Estimate

1 0,094" 0,482 0,460 8,320

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi yang disajikan dalam tabel tersebut bisa

dilihat jika nilai koefisien determinasi (R?) yaitu 0,482. Artinya adalah keaktifan memiliki
pengaruh sebesar 48,2% terhadap kemampuan literasi matematis siswa, sementara itu sisanya
terdapat dampak dari variabel lain yang tidak diteliti. VVariabel lain yang memungkinkan dapat
membantu meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa yaitu minat belajar, respon
siswa, dan lain sebgainya. Hal itu dapat dijadikan adanya keterbatasan dalam penelitian ini
karena tidak memungkinkan untuk dapat meneliti semua variabel tersebut.
Berlandaskan hasil perhitungan yang dipaparkan dalam tabel, maka bisa diambil kesimpulan
jika implementasi model PBL berbasis TaRL dapat mendorong keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, sehingga kemampuan literasi matematisnya dapat optimal. Hasil studi ini
didukung oleh hasil studi yang dilaksanakan oleh Mayasari et al. (2022) yang memperlihatkan
jika implementasi model PBL berbasis TaRL ke dalam pembelajaran terbukti bahwa keaktifan
siswa mengalami perubahan yang lebih baik, bukti ini terlihat dari kenaikan rerata keaktifan
siswa dimulai dari 34,9% pada tahap sebelum diberikan pelakuan menjadi 77,6% pada tahap
setelah diberikan perlakuan. Sedangkan menurut Rismayanti & Wahyuni (2022) model
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa kelas V1I
MTs NU Ibtida’ul Falah Kudus. Selaras dengan temuan hasil penelitian dari Agustin et al.
(2022) yang menyatakan bahwa siswa kelas XI TKR SMKN 3 Bojonegoro memiliki
kemampuan literasi matematis yang lebih baik jika pembelajaran menggunakan model Problem
Based Learning. Selain itu, menurut Rahma & Nursasongko (2024) model Problem Based
Learning dengan pendekatan TaRL mampu meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa
kelas XI-1 SMP Negeri 7 Semarang, hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata hasil ujian
yaitu dari 68,75% menjadi 82,43%. Selaras dengan temuan hasil penelitian dari Syarifudin et
al. (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan TaRL
dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan jika pendekatan TaRL dalam studi ini bisa
mendapatkan pengaruh yang signifikan untuk memaksimalkan keterampilan literasi matematis
siswa. Terlihat adanya perbedaan rerata hasil tes dari kelas perlakuan dan kelas pembanding,
dimana pada kelompok perlakuan yang memakai model PBL berbasis TaRL menyajikan hasil
yang lebih unggul dibandingkan dengan kelompok pembanding yang memakai model
pembelajaran yang sama tanpa berbasis TaRL.
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D. Kesimpulan

Menurut hasil dan pembahasan di atas, bisa diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu
kemampuan literasi matematis siswa dengan pembelajaran memakai model PBL berbasis TaRL
lebih efisien dibanding dengan pembelajaran menggunakan model PBL, serta pengaruh model
PBL berbasis TaRL memiliki pengaruh sebesar 48,2%, sehingga implementasi model PBL
berbasis TaRL dapat memotivasi keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga kemampuan
literasi matematisnya dapat optimal.
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